Waktu 


Pernahkah kau terjebak di masa lalu, Masa yang dulu 
pernah kau singgahi dalam bentuk "bahagia", lalu berakhir 
dengan cara yang tidak pernah kau inginkan yaitu terluka. 
Banyak kenangan yang telah kau rangkai menjadi sebuat 
cerita, dan semua itu sia-sia, karena waktu terus berjalan, 
sementara kau masih saja terperangkap di masa lalu. 


Semesta secara tidak diduga menyeramkan, membawa aku 
terlarut di dalam dimensi dimana aku tidak ingin teringat ke 
masa itu, masa yang mengenalkan aku dan dia, dari waktu 
yang mengajari aku bisa berbahagia bersamanya, hingga 
mengajari aku cara terluka olehnya. 


Aku lupa cara menghargai waktu. Aku lupa cara berdiskusi 
dengan mentari yang selalu menerangi bumi. Aku lupa cara 
menikmati senja yang sedang menghiasi cakrawala. Aku 
tidak tahu cara menghapus tentangmu dalam pikiranku. 


Hari-hariku penuh dengan pertanyaan-pertanyaaan. Untuk 
apa kau datang lalu pergi?. Untuk apa kau ucapkan cinta 
kalau hanya meluka?. Untuk apa kau janjikan hari tua kalau 
kini kita tidak lagi bersama. 


Kau datang tanpa izin, Memasuki sela-sela hatiku dengan 
cara yang termanis. Membuat duniaku kembali bersinar. 
Hatiku mulai mekar saat kau siram dengan cinta yang kau 
berikan. 


Kini... 


Kau pergi tanpa mengucapkan kata "pamit". 
Membumihanguskan perasaanku.  Memorak-morandakan 
duniaku. Memetik bunga yang telah kau tanam di hatiku, 
lalu kau petik dan kau biarkan terluka begitu saja. 


Oleh karna itu izinkan aku menuliskan ini, menceritakan apa 
yang dulu pernah kita jalani bersama. Aku harap suatu saat 
nanti surat ini bisa kau baca. Bagaimana cara kau mengajari 
aku jatuh cinta dan mengajari aku cara terluka. Waktu akan 
selalu berjalan membawa kisah kita hingga kesudut dunia, 
dimanapun kau berada surat ini akan abadi untuk kau baca. 


0) 
"Kau dan Aku hanya digariskan oleh waktu sebagai 


lembaran cerita. Sementara semesta tidak merestui kita 
bersama" 


Kehadiranmu 


Saat duniaku sepi tak berpenghuni dengan kenangan- 
kenangan yang tertinggal di dalamnya. Kau hadir bagaikan 
cahaya yang datang secara tiba-tiba. Menyinari ruang 
kosong yang disebut hati. Waktu terhenti sejak berputar, 
saat kau jabat tanganku dengan perkenalan. 


Wajahmu mempesona, senja yang kutatap setiap hari dikota 
ini ikut cemburu dengan kehadiranmu. Makhluk seperti apa 
kau ini. datang disaat duniaku sepi tak berpenghuni. kau 
masuki dengan begitu mudah, setelah sekian lama kututup 
rapat. Tatapanku tertuju pada matamu. Kau begitu indah, 
Semudah itu kau hancurkan pertahananku yang telah aku 
bangun selama ini. Aku yakin kau adalah peri yang hilang 
arah pulang, dan semesta membawamu kepadaku untuk 
menunjukkan jalan pulangmu, atau kau bidadari yang 
sedang mencari selendangmu yang hilang, dan kau tak bisa 
kembali ke kayangan?. Apapun itu aku tak peduli, karena 
kau telah hadir disini bersamaku. 


Kau membawaku ke dimensimu, kau curahkan setiap cerita 
yang ada di benakmu. Kau duduk di sampingku, kau 
genggam tanganku, dan Kuharap takkan kau lepaskan. Kita 
bercerita tentang lembaran cerita yang kita punya. Di 
saksikan oleh senja yang akan pergi meninggalkan bumi. 


Aah sudahlah... 


Kau lebih indah dari senja yang kutatap, bahkan alam raya 
ini kalah indah denganmu, kali ini logikaku mati olehmu. 
senyumanmu menumbuhkan harapan di dalam hatiku, 
kuharap kau tahu isi hatiku: berharap kau miliki selamanya. 


Harapanku terwujud, kau telah memiliki hatiku. Aku bahagia 
dengan kehadiranmu di hidupku, yang mewarnai setiap hari 
- hari yang aku jalani. Seketika itu kau pamit, setelah kau 
ciptakan sejuta rasa bahagia untukku, kau hancurkan 
dengan satu kata "Pamit". Kau pamit, pergi ntah kemana. 
Meninggalkan aku dengan kehancuran. 


"Jika kehadiranmu adalah pelajaran bagiku, maka aku 
berterima kasih kepadamu, karena kau telah mengajarkan 
aku cara patah hati." 


Melangkah 


Kepergianmu membuat duniaku hampa, aku hanya berharap 
kembali normal menjalani hidup, bukan terus-terusan 
memikirkanmu secara diam-diam. Aku membenci pikiraku 
saat ini. Karena kenangan itu abadi disana, gimana mungkin 
aku bisa melupakanmu begitu saja. Kau adalah seseorang 
yang berhasil memorak-morandakan hatiku dengan cara 
yang termanis. 


Semesta aku hanya ingin kembali seperti sediakala, dimana 
aku hanya menghabiskan waktu dengan rutinitas yang telah 
aku bangun tanpa harus ada yang merusak fokusku, 
kembali menyapa senja yang seakan-akan menyapaikan 
pesan bahwa keidahan akan hilang dengan seketika. Aku 
kuatkan tekat untuk tidak ingin bertemu seseorang 
sepertimu, kembali melangkah tanpa harus memikirkan 
keberadaanmu. 


Aku harap kau tidak lagi berada di bumi, aku harap kau 
telah terbang ke langit, aku tidak mau lagi kau hancurkan 
fokusku. Kau telah membuat aku terluka, maka dari itu 
izinkan aku melupakanmu dengan cara yang sederhana. 
Tidak kekurangan dan tidak berlebihan. 


Melangkah tanpamu... 


Cinta datang dengan cara yang tidak pernah terduga dan 
menghilang seketika. Bagaiakan senja yang menghiasi 
bumi, lalu pergi begitu saja, membiarkan bumi gelap gulita. 
Begitulah yang aku alami sejak mengenal seseorang 
sepertimu. Membuatku selalu menatap keindahan yang 


tercipta untukmu, dan seketika itu kau pergi meninggalkan 
luka. 


Aku luruskan kembali niatku, mengambil langkah 
melupakanmu, adalah cara yang terbaik untukku saat ini. 
Kau telah berhasil membuatku gagal move on untuk 
pertama kalinya, aku tidak ingin diriku terlalu berlarut 
memikirkamu, sementara kau hanya sebuah kefanaan yang 
datang dan pergi sesuka hati. 


Sial... 


Sejauh apapun aku melangkah, pikiranku tetap tertuju 
padamu. hatiku sudah kau genggam erat, semakin aku 
memaksa melupa, semakin kuat aku mengingatmu. Aku 
gagal melupakanmu. 


0 

Sejauh apapun kau mengkah, semakin kau paksa untuk 
melupakan dia, tetap saja kenangan-kenangan itu abadi 
dipikiranmu. 


Maka berdamailah 


Wanita Dibalik Hujan 


Wahai wanita dibalik hujan, hadirmu bagaikan tetasan air 
hujan yang membasahi jiwaku: meleburkan hati yang telah 
lama membeku, aku melihatmu sedang menyendiri dibalik 
rintik hujan. Ada apa denganmu ? Aku memberanikan diri 
untuk menyapamu, aku acungkan tanganku untuk kau 
jabat, tampaknya kau sedang bersedih, air matamu seirama 
dengan rintik hujan yang sedang membasahi ke bumi. 


Siapa yang telah membuatmu bersedih ?apakah dia seorang 
pujangga yang memberikan  untaian-untaian puisi 
terindahnya yang membuat hatimu berbunga, lalu pergi 
meninggalkanmu terluka ? Atau seorang pangeran tampan 
yang meninggalkanmu karena hubunganmu dengan 
pangeran tidak direstui oleh sang raja? Siapapun itu, 
mereka telah tega membuat seseeorang sepertimu beredih. 


Kau jabat tanganku, lalu kau perkenalkan dirimu kepadaku. 
Lantas akupun begitu. Aku mendengarkan keluh kesahmu, 
kau bercerita semua kekesalan yang membuatmu hatimu 
gundah. Dan sesekali aku mencuri padangan ke arahmu. 
wanita ini sedang dilanda kesedihan, ooh... Semesta, 
manusia seperti apa yang telah melukainya. Sungguh aku 
tak tega melihatnya bersedih. 


Andai saja kau miliku... 


Akan aku cari seseorang yang berani membuatmu bersedih, 
dan aku akan lenyapkan dari muka bumi. Karena siapapun 
yang berani menyakitimu sudah aku anggap musuh. 


Tatapanmu kepadaku membuat hatiku bergetar, lebih 
dahsyat dari pada halilintar, tameng pertahananku hancur. 
Kau sungguh indah, kau juga meluluhkan hati yang telah 


lama membeku ini, ingin sekali aku bersanding 
disebelahmu. Menjadi seseroang yang berada digaris 
terdepan untuk menjagamu. 


"kepada hujan aku berterima kasih telah mempertemukan 
aku dengan dirinya. Kepada hujan izinkan aku 
mencintainya" 


Perjuangan yang Kau Sia-siakan 


Hidup memang butuh tujuan, tujuan yang akan 
diperjuangkan. Di balik sebuah perjuangan ada berbagai 
macam rintangan yang harus di lewati. Ntah itu ringan atau 
berat sebuah perjuangan, semua tergantung niat dari hati. 


Terkadang apa yang kita bayangkan sanggup untuk kita 
lakukan, belum tentu dapat kita capai dalam waktu yang 
singkat. Hidup tak semudah membayangkan, tapi hidup 
juga butuh perjuangan. Meski banyak rintangan yang harus 
di hadapi. Seorang pejuanglah yang dapat meraih semua 
mimpi. Bukan hanya sekedar bermimpi seperti seorang 
pecundang yang berjalan namun tak tahu arah tujuan. 


Ada orang yang yang ingin bahagia dengan cinta, ada orang 
yang merancang masa depan dengan penuh rasa bahagia. 
Namun rencana semesta begitu berbeda dengan tujuan 
kita. 


Hari ini aku mengenalmu, Bahkan sampai aku jatuh hati 
padamu. Dan kau kupercayai sebagai pemilik hati yang 
harus kau rawat jangan sampai tersakiti. Dan ketika semesta 
berkata lain, Kau adalah seorang yang aku cintai dan aku 
percayai adalah dalang dari semua patah hatiku saat ini. 


Kau tahu... 


seseorang yang hatinya kau patahkan, perjuangannya kau 
sia-siakan, dan butiran air matapun tercipta dan mengalir 
begitu derasnya. Sungguh tega kau yang telah melukai 
hatiku, dan mematahkan perjuanganku. 


Aku sempat berpikir kala itu, apa sih yang harus dicari 
hingga tega untuk melukai? 


Harta? Jababatan? Atau kesempurnaan? 

Semua itu bisa di usahakan, tapi tidak dengan cara 
meninggalkan. 

Kau tahu seseorang yang telah kau patahkan hatinya sama 
saja kau patahkan kepercayaannya. 

Dunia ini sungguh kejam jika masih ada orang sepertimu. 
Kelak dia yang kau cintai bisa saja melukai. 

Ketulusan hanya tercipta untuk mereka yang bisa saling 
mengerti, saling percaya, dan saling terima. 


"semesta mengajarimu untuk terluka itu bukan karena dia 
tidak adil kepadamu, tapi semesta tahu kau adalah seorang 
yang kuat. Dan akan ada masanya kau dicintai dengan 
seseorang yang bisa membuatmu bahagia." 


Menunggu 


Kala itu... 

Senja menyapa hangat kehadiran kita... 

Menjadi saksi bahwa kita ada 

untuk saling menyapa... 

Berbicara tentang kita... 

Yang ditemani secangkir kopi dengan rasa yang berbeda... 


Namun... 

Saat waktu merangkak maju.. 

Kau dan aku tak pernah tahu kita akan dipisahkan.. 
Katamu kita hanya berjarak untuk sementara... 
Sebelum kita akan kembali menyapa... 


Bukankah semesta selalu berpihak kita... 
Lantas kenapa membari jarak untuk kita tidak lagi 
bersama... 


Menunggumu adalah hal yang paling menyebalkan... 

Tapi dengan rasa percaya semuanya akan aku korbankan... 
Meski rindu selalu datang menghampiri... 

Percayalah aku tak pernah sendiri... 


Percayalah... 

Waktu akan menemukan dua orang manusia yang saling 
menjaga... 

Yang di tumpuk rindu... 

Lalu akan memberi ruang untuk bertemu... 


"Jika kau bertanya kemana aku akan pergi, 
Jangan risau aku akan tetap ada disini 


Menemanimu dalam sepi 
Dan menghilang saat tak dihargai" 


Dilema Rasa 


Kau datang lagi, jarum jam perlahan berjalan kearah pukul 
tiga dini hari. Sepi, sunyi, hanya ada aku dengan sejuta 
harapan yang telah hilang. Poselku berbunyi, aku tak peduli. 
Karena yang aku mau saat ini hanya sendiri. 


Kesendirian ini menyiksa diriku, hati ini telah membabi buta 
denganmu. Memikirkanmu, mengingat cerita lama yang 
pernah kita rangkai. Ingatan tentangmu seolah-olah 
menghantui pikiranku. Aku mengutuk diri, berusaha sekuat 
tenaga untuk melupakanmu. 


Ntahlah, sekuat apapun aku berusaha melupa, sekuat itu 
juga ingatan tentangmu masuk kepikiranku. Aku ambil 
ponselku, aku lihat notifikasi whatsapp yang masuk darimu. 
Kau mengabariku, ada apa ini? Hatiku bergetar dan 
bercampur dengan amarah. 


Sial, wanita itu berani sekali mengacak-acak perasaanku, 
setelah sekian lama kau tenggelamkan perasaanku ke 
samudera yang paling dalam, kini kau membawa aku ke 
permukaan bumi, kau beri isyarat kepadaku sakan-akan aku 
mengetahui kau kembali lagi ke bumi. Dengan ucapan "Apa 
kabar" darimu, kau masih sempat menanyakan kabarku ? 


Kau seolah-olah tidak tahu apa yang terjadi dengan kita, 
kau semudah itu menanyakan kabarku. Padahal kau tahu 
kabarku tidak akan pernah baik-baik saja tanpa hadirmu, 
dan kau juga tahu kalau aku tidak bisa lari darimu, lantas 
kau masih bertanya tentang kabarku? 


Kehadiranmu kali ini membuat aku Dilema Rasa. aku benci 
caramu terhadapku, akan tetapi aku juga merindukanmu 
yang dulu. 


"Sekuat-kuatnya aku berusaha melupakanmu, tidak akan 
pernah berhasil jika kau masih saja berada dipikiranku" 


Aku 


Inilah aku yang apa adanya, seseorang yang berusaha 
membuatmu tertawa disaat duniamu tidak baik-baik saja. 
Apapun itu, jika kau inginkan aku ada, aku akan beri setiap 
waktu yang aku punya hanya untukmu. 


Mencintaimu itu tidak mudah, aku harus siap terluka. Cara 
aku mencintaimu itu sembunyi-sembunyi agar kau tak tahu 
kalau aku diam-diam menaruh hati padamu. Lucunya, aku 
siap mendengarkan semua apapun itu tentangmu. Kau 
banyak cerita tentang dia yang kau sebut ksatria. Aku 
mengiyakan berusaha tersemyum dan mendengarkan agar 
kau tak tahu kalau aku sedang patah, karena ksatria yang 
kau maksud bukan aku, tapi seseorang yang kau cinta. 


Aku tak tahu siapa lelaki yang kau maksud itu, yang jelas 
lelaki itu sungguh beruntung bisa dicintai olehmu. 
Sementara aku hanya kau anggap sebagai penghiburmu, 
disaat kau tidak baik-baik saja kau memintaku ada untuk 
mendengar keluh kesahmu, membuatmu tersenyum 
kembali disaat yang lain menyakitimu. tugasku sungguh 
tidak mudah, akan tetapi ini adalah cara agar aku bisa 
melihatmu bersamaku, meski aku tahu disaat kau bahagia 
itu bukan bagianku untuk merasakannya bersamamu, tapi 
bahagiamu untuk lelaki yang kau cintai. 


Lelaki itu sudah leluasa menyakitimu, kau masih anggap dia 
ksatria? Ksatria mana yang tega melukai seseorang yang dia 
cintai, dan ksatria mana yang meninggalkanmu disaat kau 
sedang tidak baik-baik saja. Seharusnya aku yang menjadi 
ksatriamu bukan dia. 


Aku ada disaat kau terluka 
Aku ada disaat kau minta 


Aku ada disaat kau bercerita 
Aku ada disaat kau penuh amarah 
Dan aku selalu ada jika kau butuhkan aku 


"Mencintaimu aku bisa, membuatmu mencintaiku masih 
menjadi rahasia, tunggu aja waktunya" 


Friendzone 


Perjuanganku tak berhenti disini 

Karena ku lakukan tulus dari hati 

Jika kelak kau dilukai oleh dia yang kau nanti 
Kau akan menyadari siapa di sampingmu saat ini 


Aku menemanimu disaat kau terluka 

Aku menemanimu disaat kau meninta aku ada 

Aku menemanimu disaat kau membahas tentang dia 
Tapi kau tak menyadari disini aku terluka 


Aku hanya menjadi penontonmu disaat kau bahagia 
Melihatmu berkasih dengan dia yang kau anggap ada 
Dan disaat kau terluka kau memintaku hadir di sisimu 
Wahai semesta mengapa aku tak merasakan adilmu 
Berpihak kepadaku" 


Persinggahan 


Malam ini kota terlihat sepi, cahaya disudut kota menerangi 
ruas jalan raya. Hanya ada beberapa pengendara malam 
yang melintasi jalan. Aku terdiam disudut kota, ditemani 
secangkir kopi, sama seperti kau tinggalkan aku disini persis 
di tempat ini. Kenangan itu selalu saja menghampiri, saat 
aku menjadikan kau sebagai tempat aku pulang dan kau 
hanya menjadikan aku tempat persinggahan. Dunia seluas 
ini masih terasa sempit untuk orang-orang yang patah hati 
seperti aku ini, terdiam disudut kota bercerita dengan 
teman lama adalah salah satu cara untuk melupakanmu. 
Dan lucunya kau tidak benar-benar bisa aku lupakan. 
Bagaimana mungkin aku bisa lupa dengan seseorang yang 
pernah membuat hatiku bergetar hebat hingga hatiku 
hancur lebur sampai tak terhingga. Aku menceritakan ini 
bukan bermaksud untuk kau kembali lagi bersamaku, hanya 
saja aku ingin dunia tahu kalau aku sedang terluka hebat 
setelah mengenal cinta. Aku juga tidak berharap kau baca, 
apapun tentangmu biarlah itu menjadi masa lalu kita. 
Sekarang kau dan aku hanya menjadi lembaran cerita yang 
dibungkus dalam bentuk kenangan. 


Diskusi Alam Semesta 


Hai kamu... 

Aku pengen cerita tentangmu, sosok seseorang yang baru 
aku kenal, terima kasih telah membuat seseorang sepertiku 
semangat kembali untuk menyapa dunia 


Tadi tepat pukul 20:30 wib selesai makan malam, aku berlari 
keatas rumah hanya ingin menyapa bintang dan bulan. Tapi, 
hanya bintang yang hadir di malam ini. Sementara bulan 
tidak lagi menampakan diri 


Maaf... 

Aku emang aneh, aku ebih suka menyapa bintang dan bulan 
dikala malam. Dari pada harus berbicara dengan 
sekumpulan manusia yang meresa hebat dengan argument 
yang dia punya 


Oke,bukan waktu yang tepat untuk membicarakan manusia 
yang egois, 
kali ini aku ingin cerita tentang aku untuk malam ini 


Diatas rumah aku melihat bintang begitu serasi dengan 
bumi, meski bulan tidak hadir, setidaknya bintang telah 
mewakili untuk selalu ada membuat bumi tersenyum 
dimalam hari 


Saat aku menatap langit seakan-akan bintang ingin menjadi 
pendengar untukku, dan aku banyak cerita kepada bintang 
malam ini, aku ceritakan semua yang aku alami kini, saat 
dimana aku mengenal sosokmu 


Aku katakan kepada bintang kalau kamu wanita yang 
misterius, iya, kamu misterius, Sosokmu tak terlihat, 
membuat semesta selalu bertanya siapa dirimu. Sementara 


rangkaian kata darimu adalah penasehat terbaik yang hadir 
untukku" 


Terus aku juga katakan kepada bintang kalau kamu adalah 
makhluk asing yang berada di bumi, karena aku 
mengenalmu bukan dari rupa, melaikan dari caramu 
menghargaiku sebagai manusia 


Bintang pun seakan-akan cemburu saat aku bercerita 
tentangmu kepadanya. Bintang cemburu karena aku telah 
mendapat Pengagum yang yang sempurna, yaitu kamu 


Karena saat kamu hadir, membawa warna baru di hidupku. 
Meski terhalang jarak dan waktu, aku merasa nyaman 
dengan ini semua, Aku yakin pertemuan kan hadir untuk 
kita 


Setalah itu aku meninta kepada semesta agar aku dapat di 
pertemukan denganmu 


Jika suatu saat semesta mengizinkan aku bertemu 
denganmu, mungkin ini suatu kehormatan bagiku. Karena 
aku bisa bertemu manusia yang aku kenal secara tidak 
langsung, bisa membuat aku luluh lantah terkagum 
denganmu 


Inilah aku... 

Seorang yang menikmati setiap perkataanmu... 
Seorang yang akan merelakan waktunya untukmu... 
Seorang yang tidak menuntut banyak darimu... 
Seorang yang menghargai setiap keputusanmu... 
Dan seorang yang menaruh hati kepadamu... 


Aku yakin, waktu akan membawa kita untuk bertemu. 
Karena bagiku bertahan itu bukan pilihan tapi keyakinan 


Keyakinan untuk berjuang agar selalu bisa mengenal 
sosokmu... 

Keyakinan untuk memulai hal yang baru denganmu... 
Keyakinan untuk selalu sabar menunggu waktu bertemu... 


Itulah diskusi malam ini bersama semesta, maaf aku telah 
bercerita banyak bersama semesta malam ini tentangmu, 
karena aku merasa aman kalau aku bercerita bersama 
semesta yang siap menjadi pendengar tanpa harus bicara, 
Dan aku tidak akan pernah membicarakan sosokmu kepada 
manusia, karena aku takut manusia itu terkagum 
denganmu, karena kamu terlalu sempurna untuk dimiliku 


"genggam tanganku, tuntunlah langkahku, tersenyumlah 
malam ini, kau sungguh berarti untukku saat ini" 


